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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi kubus dan balok di kelas IX SMP Negeri 27 Medan. 
Pendekatan RME digunakan dengan mengawali pembelajaran melalui konteks 
yang dekat dengan kehidupan siswa, kemudian mengarahkan siswa melalui tahap 
Model of, Model for, hingga matematika formal. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, pretest, pembelajaran menggunakan pendekatan RME, dan posttest. 
Subjek penelitian berjumlah 27 siswa kelas IX SMP Negeri 27 Medan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah nilai pretest sebesar 940 dengan rata-rata 
34,81, sedangkan jumlah nilai posttest sebesar 1.360 dengan rata-rata 50,37. 
Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata hasil tes sebesar 15,56 poin. 
Sebanyak 22 siswa mengalami peningkatan nilai, 3 siswa memperoleh nilai yang 
sama, dan 2 siswa mengalami penurunan. Pembelajaran RME memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep kubus dan balok melalui benda 
konkret, gambar, jaring-jaring, serta kubus satuan sebelum menuju pada bentuk 
matematika formal. Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan pemahaman 
siswa setelah pembelajaran menggunakan RME. Namun, peningkatan tersebut 
belum dapat dijadikan bukti tunggal bahwa RME menyebabkan peningkatan 
pemahaman konsep karena penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol dan 
bentuk soal pretest dan posttest tidak sepenuhnya paralel. Penerapan RME memiliki 
peluang untuk menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna, meskipun 
membutuhkan kesiapan guru, pemilihan konteks yang sesuai, serta waktu 
pembelajaran yang memadai. 

Kata kunci: Realistic Mathematics Education, pemahaman konsep matematis, 
kubus dan balok, pretest, posttest. 
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A. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Geometri merupakan cabang 
matematika yang berperan penting 
dalam membentuk kemampuan 
berpikir logis, keruangan, dan 
pemecahan masalah siswa. Salah satu 
materi geometri di jenjang SMP 
adalah kubus dan balok, yang 
termasuk bangun ruang sisi datar. 
Kubus tersusun dari enam persegi 
yang kongruen, sedangkan balok 
tersusun dari tiga pasang persegi 
panjang yang saling berhadapan. 
Keduanya memiliki 6 sisi, 12 rusuk, 
dan 8 titik sudut. Materi ini penting 
karena bentuknya sangat dekat dengan 
kehidupan sehari-hari, misalnya 
kardus, lemari, akuarium, dan ruang 
kelas. Namun, penelitian di tingkat 
SMP menunjukkan bahwa siswa 
masih kesulitan menerapkan rumus, 
melakukan perhitungan, dan 
memvisualisasikan konsep kubus dan 
balok (Hidayati et al., 2024). 

Kesulitan tersebut berkaitan 
dengan perbedaan antara pemahaman 
konsep dan penguasaan prosedur. 
Qetrani dan Achtaich (2022) 
menjelaskan bahwa pengetahuan 
konseptual mencakup pemahaman 
tentang konsep dan keterkaitannya, 
sedangkan pengetahuan prosedural 
berkaitan dengan aturan dan algoritma 
untuk menyelesaikan tugas. Dalam 
penelitian mereka, banyak siswa 
unggul pada tugas prosedural tetapi 
lemah pada tugas konseptual, dan nilai 
ujian lebih kuat berkorelasi dengan 

kemampuan prosedural. Berdasarkan 
observasi awal di SMP Negeri 27 
Medan, pemahaman siswa terhadap 
konsep kubus dan balok masih rendah 
. Hal ini diketahui berdasarkan hasil 
pretest serta sesi tanya jawab sebelum 
dimulainya pembelajaran. Salah satu 
penyebabnya adalah siswa terakhir 
mempelajari materi ini di jenjang 
sekolah dasar dan belum kembali 
mempelajarinya di SMP, sehingga 
konsep dasar yang pernah dimiliki 
cenderung terlupakan. Selain itu, 
pembelajaran yang berfokus pada 
penyampaian rumus belum memberi 
kesempatan bagi siswa untuk 
membangun kembali konsep tersebut 
secara bermakna. 

Salah satu pendekatan yang 
relevan untuk mengatasi masalah ini 
adalah Realistic Mathematics 
Education (RME). RME 
dikembangkan di Belanda dan 
menempatkan situasi yang kaya serta 
“realistik” sebagai titik awal 
pembelajaran, sehingga pengetahuan 
awal siswa dapat digali dan secara 
bertahap diarahkan menuju bentuk 
yang lebih formal (Juandi et al., 2022). 
Pendekatan ini bertolak dari hal-hal 
yang nyata bagi siswa dan relevan 
dengan kebutuhan pembelajaran yang 
tidak hanya menekankan pengetahuan 
akademik (Ningrum et al., 2025). 
Dalam materi kubus dan balok, siswa 
dapat memulai dari benda-benda di 
sekitar mereka, misalnya membuka 
kotak kemasan menjadi jaring-jaring, 
untuk memahami unsur-unsur serta 
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rumus luas permukaan secara 
bermakna. 

Bukti empiris mendukung 
potensi pendekatan ini. Meta-analisis 
terhadap 38 studi menunjukkan bahwa 
RME berdampak positif terhadap 
kemampuan matematis siswa dengan 
ukuran efek keseluruhan 0,97 (Juandi 
et al., 2022). Pada materi luas 
permukaan, Akbaş dan Yıldırım 
(2024) melaporkan perkembangan 
positif dalam proses pemaknaan dan 
visualisasi siswa, sedangkan Adha et 
al. (2024) menemukan bahwa konteks 
wisata lokal membantu siswa 
memahami luas permukaan gabungan 
kubus dan balok. Fauziah dan Putri 
(2022) juga merancang pembelajaran 
PMRI melalui lesson study pada 
materi luas permukaan balok. Di SMP 
Negeri 27 Medan sendiri, Simamora et 
al. (2024) menerapkan RME 
berbantuan GeoGebra pada materi 
kubus dan balok di kelas IX dengan 
fokus pada kemampuan spasial, dan 
Pasaribu dan Syahputra (2022) 
mengembangkan perangkat 
pembelajaran interaktif berbasis 
pendekatan realistik dengan orientasi 
serupa. Dengan demikian, kajian yang 
menempatkan pemahaman konsep 
matematis sebagai fokus utama pada 
konteks materi dan sekolah tersebut 
masih memiliki ruang untuk 
dikembangkan. Makalah ini disusun 
untuk mengisi ruang tersebut dan 
menjadi rujukan bagi penyusunan 
artikel ilmiah. 

B. Pemahaman Konsep 
Matematis 

Pemahaman konsep tidak 
berhenti pada kemampuan 
menyebutkan definisi. Qetrani dan 
Achtaich (2022) merangkum bahwa 
pengetahuan konseptual adalah 
pengetahuan tentang konsep-konsep 
dan keterkaitannya dalam suatu 
domain, sedangkan pengetahuan 
prosedural adalah pengetahuan 
tentang sintaks dan algoritma untuk 
menyelesaikan tugas matematis. 
Pembedaan ini sejalan dengan istilah 
pengetahuan relasional dan 
instrumental yang lebih dahulu 
dikenal dalam literatur. Pengetahuan 
konseptual membantu siswa 
memahami masalah, memilih strategi, 
dan memeriksa kekeliruan, sementara 
prosedur dapat dijalankan tanpa selalu 
dipahami maknanya. 

Temuan Qetrani dan Achtaich 
(2022) memberi peringatan penting 
bagi guru: nilai ujian yang tinggi 
belum tentu mencerminkan 
pemahaman konseptual, karena tugas 
ujian sering menekankan prosedur. 
Oleh sebab itu, pengukuran 
pemahaman konsep memerlukan 
indikator yang eksplisit. Dalam 
penelitian pendidikan matematika di 
Indonesia, pemahaman konsep lazim 
dioperasionalkan melalui lima 
indikator, yaitu menyatakan ulang 
konsep, mengklasifikasikan objek 
berdasarkan sifatnya, memberi contoh 
dan bukan contoh, menyajikan konsep 
dalam berbagai representasi, dan 
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mengaplikasikan konsep dalam 
pemecahan masalah. Pada materi 
kubus dan balok, kelima indikator itu 
dapat diterjemahkan secara konkret, 
misalnya menyebutkan ciri kubus dan 
balok, membedakan jaring-jaring yang 
benar dan salah, menyajikan bangun 
ruang dalam bentuk jaring-jaring dan 
gambar tiga dimensi, serta menghitung 
kebutuhan karton untuk sebuah kotak 
kemasan. 

Realistic Mathematics Education 

RME merupakan teori 
pembelajaran matematika yang 
memberi tempat utama pada situasi 
yang kaya dan realistik. Situasi 
tersebut menjadi pintu masuk untuk 
menggali pengetahuan awal siswa, 
kemudian pengetahuan itu secara 
bertahap dibawa menuju bentuk yang 
lebih formal (Juandi et al., 2022). Kata 
“realistik” tidak berarti konteksnya 
harus berupa dunia nyata. Dalam 
kerangka RME, siswa disajikan situasi 
masalah yang dapat mereka 
bayangkan (Juandi et al., 2022). 
Penegasan ini penting, sebab 
kesalahpahaman yang lazim di 
lapangan adalah menganggap RME 
sekadar soal cerita. 

Di Indonesia, pendekatan ini 
dikenal sebagai Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI). Pada meta-analisis Juandi et 
al. (2022), Indonesia menyumbang 78 
persen dari studi yang dianalisis, dan 
penelitian RME di Belanda sendiri 
lebih berorientasi pada penelitian 
desain. Karakteristik pembelajaran 

PMRI yang banyak dijadikan 
kerangka rancangan adalah 
penggunaan konteks, penggunaan 
model, keterlibatan siswa, 
interaktivitas, dan keterkaitan dengan 
materi lain (Desvitasari et al., 2024). 
Kelima karakteristik ini menjadi dasar 
rancangan pembelajaran pada makalah 
ini. 

Karakteristik Materi Kubus dan 
Balok 

Kubus dan balok memiliki 6 
sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut. Luas 
permukaan kubus dengan panjang 
rusuk s adalah 6s², sedangkan luas 
permukaan balok berukuran p × l × t 
adalah 2(pl + pt + lt). Volume kubus 
adalah s³ dan volume balok adalah p × 
l × t. Secara konseptual, kubus 
merupakan kasus khusus balok, yakni 
balok yang seluruh rusuknya sama 
panjang. Hubungan inklusi ini sering 
luput dari perhatian karena keduanya 
biasa dibahas secara terpisah. 

Dua gagasan menjadi fondasi 
materi ini. Pertama, luas permukaan 
adalah ukuran bahan yang menutupi 
seluruh sisi, sehingga jaring-jaring 
menjadi representasi kuncinya. Kedua, 
volume adalah banyaknya satuan 
kubus yang mengisi ruang. Kesulitan 
siswa yang dilaporkan Hidayati et al. 
(2024), yaitu dalam menerapkan 
rumus, menghitung, dan 
memvisualisasikan bangun, 
menunjukkan bahwa kedua gagasan 
ini perlu ditemukan siswa lewat 
aktivitas membongkar dan mengisi, 
agar rumus tampil sebagai ringkasan 
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penalaran dan bukan aturan yang 
dihafalkan. 

Analisis Penerapan RME pada 
Materi Kubus dan Balok 

Lintasan Belajar dan Langkah 
Pembelajaran 

Penerapan pendekatan 
Realistic Mathematics Education 
(RME) pada materi kubus dan balok 
dapat dilakukan melalui lintasan 
belajar yang membawa siswa dari 
situasi yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari menuju pemahaman 
matematika formal. Berdasarkan 
materi pembelajaran yang digunakan, 
lintasan tersebut disusun melalui 
tahapan kontekstual, Model of, 
Model for, dan matematika formal. 
Alur ini memungkinkan siswa tidak 
langsung menerima rumus, tetapi 
terlebih dahulu memahami objek dan 
hubungan matematis melalui 
representasi yang lebih konkret. 
Materi memperkenalkan kubus 
melalui benda-benda sehari-hari 
seperti dadu, es batu, kotak, dan 
mainan kubus. Siswa kemudian 
diarahkan untuk mengenali 
karakteristik kubus sebagai bangun 
ruang yang memiliki enam sisi 
berbentuk persegi yang sama besar 
dan delapan titik sudut. Setelah 
mengenali bentuk dan 
karakteristiknya, siswa menggunakan 
gambar serta jaring-jaring kubus 
sebagai representasi untuk 
menghubungkan bentuk tiga dimensi 
dengan enam persegi penyusunnya. 
Tahap tersebut menjadi dasar untuk 

memahami luas permukaan kubus, 
yaitu enam kali luas persegi, sehingga 
diperoleh LP=6s^2sedangkan balok 
diperke.nalkan melalui benda seperti 
kayu, batu bata, dan tempat tisu.  

Pada tahap kontekstual, guru 
mengawali pembelajaran dengan 
menghadirkan benda atau situasi yang 
dapat dibayangkan siswa. Untuk 
kubus, siswa dapat mengamati benda 
yang memiliki bentuk menyerupai 
kubus, kemudian mengidentifikasi 
karakteristiknya. Pada balok, siswa 
dapat mengamati benda yang memiliki 
bentuk menyerupai balok. Tahap ini 
bertujuan membangun pemahaman 
awal bahwa konsep bangun ruang 
tidak berdiri sendiri, tetapi dapat 
ditemukan melalui objek yang dekat 
dengan kehidupan siswa. 

Tahap berikutnya adalah 
Model of, yaitu ketika situasi atau 
objek nyata mulai direpresentasikan 
dalam bentuk model matematika yang 
lebih sederhana. Pada kubus, siswa 
dapat menggunakan gambar kubus 
dan mengamati bagaimana kubus 
dapat dibuka atau direntangkan 
menjadi jaring-jaring. Pada balok, 
bentuk kotak dapat dimodelkan 
sebagai balok dengan ukuran tertentu, 
misalnya panjang 5 cm, lebar 3 cm, 
dan tinggi 2 cm. Dengan demikian, 
siswa mulai menghubungkan objek 
yang diamati dengan representasi 
geometris dan ukuran matematis.  

Selanjutnya, pada tahap Model 
for, model yang telah dibuat 
digunakan untuk menemukan 
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hubungan matematis. Pada kubus, 
tahap Model for dilakukan dengan 
mengubah benda yang diamati siswa 
menjadi representasi berupa gambar 
kubus dan jaring-jaring. Kubus dapat 
dibuka dan direntangkan sehingga 
terbentuk enam persegi yang dapat 
dilipat kembali menjadi kubus. 
Representasi tersebut membantu siswa 
melihat bahwa permukaan kubus 
tersusun atas enam bidang persegi 
yang sama besar. Karena jaring-jaring 
kubus terdiri atas enam persegi yang 
sama besar, siswa dapat menentukan 
luas satu persegi melalui  s×s=s^2. 
Selanjutnya, luas keenam persegi 
dijumlahkan sehingga diperoleh 
s^2+s^2+s^2+s^2+s^2+s^2=6s^2. 
Dari proses tersebut siswa dapat 
menemukan bahwa luas permukaan 
kubus adalah enam kali luas salah satu 
sisinya, sehingga diperoleh LP=6s^2. 
Proses ini menunjukkan bahwa rumus 
tidak diberikan secara langsung, tetapi 
diperoleh dari hubungan antara jaring-
jaring kubus dan luas setiap persegi. 

Pada luas permukaan balok, 
jaring-jaring menunjukkan bahwa 
enam sisi balok dapat dikelompokkan 
menjadi tiga pasang sisi yang memiliki 
luas sama. Dari pasangan sisi tersebut 
diperoleh 2pl, 2pt, dan 2lt, sehingga 
siswa dapat memperoleh hubungan 
LP=2pl+2pt+2lt, kemudian 
menyederhanakannya menjadi 
LP=2(pl+pt+lt). Pada materi volume, 
Model for dikembangkan melalui 
penggunaan kubus satuan. Untuk 
balok berukuran panjang 5 cm, lebar 3 
cm, dan tinggi 2 cm, siswa dapat 

melihat bahwa satu lapisan terdiri atas 
5×3=155×3=15 kubus satuan. Karena 
terdapat dua lapisan, jumlah seluruh 
kubus satuan adalah 30. Dari proses 
tersebut siswa memperoleh pola 
bahwa volume dapat ditentukan 
melalui luas alas dikalikan tinggi, 
sehingga diperoleh V=(p×l)×t=p×l×t.  

Tahap terakhir adalah 
matematika formal, yaitu ketika 
hubungan yang telah ditemukan 
melalui model dinyatakan dalam 
bentuk rumus. Pada kubus, luas 
permukaan diperoleh dari enam 
persegi yang sama besar sehingga 
dirumuskan LP=6s^2, sedangkan 
volumenya diperoleh dari perkalian 
tiga rusuk sehingga V=r×r×r=r^3.Pada 
balok, luas permukaan dirumuskan 
LP=2(pl+pt+lt) dan volume 
dirumuskan V=p×l×t.  

Dengan demikian, lintasan 
belajar pada materi kubus dan balok 
dapat digambarkan sebagai benda 
kontekstual → representasi/model → 
jaring-jaring atau kubus satuan → 
hubungan matematis → rumus formal. 
Urutan tersebut menunjukkan bahwa 
rumus tidak ditempatkan sebagai titik 
awal pembelajaran, tetapi sebagai 
bentuk formal dari hubungan yang 
telah ditemukan melalui aktivitas 
sebelumnya. 

Penerapan Konteks pada Materi 
Kubus dan Balok 

Konteks dalam RME tidak 
harus selalu berupa permasalahan 
yang kompleks. Pada materi dalam 
file, konteks digunakan sebagai titik 
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awal untuk membantu siswa 
mengenali karakteristik bangun dan 
memahami makna konsep yang akan 
dipelajari. Untuk kubus, benda seperti 
dadu, es batu, kotak, dan mainan 
kubus dapat digunakan untuk 
mengarahkan siswa mengenali bentuk 
kubus. Kubus kemudian didefinisikan 
sebagai bangun ruang yang memiliki 
enam sisi berbentuk persegi yang sama 
besar dan delapan titik sudut.  

Sementara itu, untuk balok, 
benda seperti kayu, batu bata, dan 
tempat tisu dapat digunakan sebagai 
contoh kontekstual. Siswa diarahkan 
untuk mengenali bahwa balok 
memiliki enam sisi berbentuk persegi 
panjang serta tiga ukuran utama, yaitu 
panjang, lebar, dan tinggi.  

Konteks kemudian digunakan 
secara lebih khusus untuk memahami 
luas permukaan dan volume. Pada luas 
permukaan balok, materi 
menggunakan situasi sebuah kotak 
berbentuk balok yang akan dibungkus 
menggunakan kertas kado. Pertanyaan 
mengenai jumlah minimal kertas yang 
diperlukan untuk menutupi seluruh 
bagian luar kotak mengarahkan siswa 
pada konsep luas permukaan. 
Selanjutnya, kotak yang sama 
digunakan untuk memahami volume 
melalui pertanyaan mengenai 
banyaknya ruang yang tersedia di 
dalam kotak.  

Dengan demikian, konteks 
pada materi tidak hanya berfungsi 
sebagai ilustrasi. Konteks berperan 
sebagai jembatan menuju konsep 

formal. Situasi membungkus kotak 
membantu siswa memahami luas 
permukaan, sedangkan situasi 
mengisi atau menentukan ruang dalam 
kotak membantu siswa memahami 
volume. 

 Jaring-Jaring dan Kubus Satuan 
sebagai Model dalam RME 

Jaring-jaring memiliki peran 
penting dalam membantu siswa 
memahami hubungan antara bentuk 
tiga dimensi dan luas permukaannya. 
Pada kubus, jaring-jaring terdiri atas 
enam persegi yang dapat dilipat 
kembali menjadi kubus. Pada balok, 
jaring-jaring terdiri atas enam persegi 
panjang yang dapat dilipat menjadi 
balok.  

Dalam konteks RME, jaring-
jaring dapat berfungsi sebagai Model 
of sekaligus berkembang menjadi 
Model for. Pada awalnya, jaring-
jaring merupakan representasi dari 
bangun ruang yang sebelumnya 
dikenal siswa. Setelah digunakan 
untuk mengidentifikasi dan 
menghitung luas setiap sisi, jaring-
jaring menjadi alat untuk menemukan 
hubungan matematis luas permukaan. 
Pada balok, misalnya, siswa dapat 
mengelompokkan enam sisi menjadi 
tiga pasangan yang sama luas sehingga 
memperoleh 2pl, 2pt, dan 2lt.  

Sementara itu, kubus satuan 
digunakan untuk membangun 
pemahaman volume. Penggunaan 
kubus satuan menunjukkan bahwa 
volume tidak sekadar rumus p×l×t, 
tetapi merupakan banyaknya satuan 
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ruang yang dapat mengisi suatu 
bangun. Pada contoh balok berukuran 
5 cm × 3 cm × 2 cm, satu lapisan terdiri 
atas 15 kubus satuan dan dua lapisan 
menghasilkan 30 kubus satuan. Dari 
proses tersebut diperoleh hubungan 
antara luas alas dan tinggi dengan 
volume.  

Perbedaan Kubus dan Balok 
dalam Pembelajaran 

Materi juga mengarahkan 
siswa untuk memahami hubungan dan 
perbedaan antara kubus dan balok. 
Keduanya sama-sama merupakan 
bangun ruang sisi datar yang memiliki 
enam sisi dan delapan titik sudut. 
Perbedaannya terletak pada bentuk sisi 
dan ukuran utamanya. Kubus memiliki 
enam sisi berbentuk persegi yang sama 
besar dan menggunakan ukuran rusuk, 
sedangkan balok memiliki enam sisi 
berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran panjang, lebar, dan tinggi.  

Pemahaman tersebut penting 
karena siswa tidak hanya diharapkan 
menghafal dua rumus yang berbeda. 
Mereka perlu memahami bahwa 
rumus volume kubus V=r^3 dapat 
dipandang sebagai bentuk khusus dari 
volume balok V=p×l×t, ketika ketiga 
ukurannya memiliki nilai yang sama. 
Dengan demikian, pembelajaran dapat 
membantu siswa melihat keterkaitan 
antarkonsep dalam bangun ruang, 
bukan mempelajari kubus dan balok 
sebagai dua materi yang sepenuhnya 
terpisah. 

 

Perbandingan Pembelajaran 
Konvensional dan RME 

Perbedaan pembelajaran 
konvensional dan pembelajaran 
dengan pendekatan RME pada materi 
kubus dan balok dapat dilihat dari 
urutan pembelajaran, penggunaan 
representasi, serta posisi rumus dalam 
proses belajar. 

Aspek 

Pembelaj
aran 

konvensi
onal 

Pembelajara
n dengan 

pendekatan 
RME 

Titik 
awal 

Guru 
menyamp

aikan 
pengertia

n dan 
rumus 
kubus 
atau 

balok. 

Pembelajara
n diawali 
dengan 

benda atau 
situasi yang 

dekat 
dengan 
siswa. 

Pengena
lan 

konsep 

Siswa 
menerima 

definisi 
kubus 

dan balok 
dari guru. 

Siswa 
mengamati 

benda 
seperti dadu, 

es batu, 
kotak, kayu, 

batu bata, 
atau tempat 

tisu. 

Represe
ntasi 

Gambar 
bangun 
ruang 

diberikan 
sebagai 

ilustrasi. 

Siswa 
bergerak 

dari benda 
kontekstual 

menuju 
gambar, 

jaring-jaring, 
dan model 

matematika. 

P-ISSN : 2654-5721 
E-ISSN : 2654-7546 DOI : https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

1638 IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026



Luas 
permuk

aan 

Rumus 
diberikan 
kemudian 
digunaka
n untuk 

menghitu
ng. 

Siswa 
menggunaka

n jaring-
jaring untuk 

melihat 
enam sisi 

dan 
menemukan 

hubungan 
luas 

permukaan. 

Volume 

Rumus 
V=p × l × t 
atau V = 

r³ 
diberikan 

secara 
langsung. 

Siswa 
menggunaka

n kubus 
satuan untuk 
memahami 
banyaknya 
ruang yang 

mengisi 
bangun. 

Peran 
rumus 

Rumus 
menjadi 

informasi 
awal yang 

perlu 
digunaka
n siswa. 

Rumus 
menjadi 
bentuk 

formal dari 
hubungan 

yang 
ditemukan 

melalui 
model. 

Peran 
siswa 

Mengikuti 
prosedur 

dan 
menerapk
an rumus 
pada soal. 

Mengamati, 
merepresent

asikan, 
menemukan 
hubungan, 

dan 
memformalk

an konsep. 

Pemaha
man 

konsep 

Lebih 
menekan

kan 
penguasa

Menekankan 
hubungan 

antara 
konteks, 

an 
prosedur 
perhitung

an. 

model, dan 
matematika 

formal. 

Berdasarkan perbandingan 
tersebut, karakteristik utama RME 
pada materi kubus dan balok terlihat 
pada perubahan urutan 
pemerolehan konsep. Siswa tidak 
langsung diarahkan pada rumus, tetapi 
terlebih dahulu berhadapan dengan 
konteks dan representasi. Pada luas 
permukaan, misalnya, siswa dapat 
memahami bahwa seluruh bagian luar 
balok terdiri atas enam sisi melalui 
jaring-jaring, kemudian menemukan 
bahwa sisi-sisi tersebut membentuk 
tiga pasangan yang sama luas. Setelah 
hubungan tersebut dipahami, barulah 
diperoleh rumus 
LP=2(pl+pt+lt)LP=2(pl+pt+lt).  

Hal yang sama terlihat pada 
konsep volume. Penggunaan kubus 
satuan memungkinkan siswa melihat 
bahwa banyaknya ruang dalam balok 
dapat diperoleh dengan menghitung 
jumlah kubus pada satu lapisan 
kemudian mengalikannya dengan 
jumlah lapisan. Dari sini muncul 
hubungan volume = luas alas × 
tinggi, yang kemudian diformalkan 
menjadi V=p×l×tV=p× l× t.  

Dengan demikian, berdasarkan 
materi yang tersedia, penerapan RME 
pada kubus dan balok tidak sekadar 
berarti menggunakan benda konkret 
dalam pembelajaran. Hal yang lebih 
penting adalah bagaimana benda dan 
representasi tersebut digunakan untuk 
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membangun proses matematisasi, 
mulai dari konteks, Model of, Model 
for, hingga matematika formal. Urutan 
ini membuat rumus luas permukaan 
dan volume memiliki dasar konseptual 
yang dapat ditelusuri dari aktivitas dan 
representasi yang digunakan siswa. 
 

C. METODE PENELITIAN 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan secara 
langsung di lapangan, yaitu dengan 
melakukan observasi dan pengambilan 
data di SMP Negeri 27 Medan, 
khususnya pada siswa kelas IX yang 
menjadi sasaran penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh gambaran mengenai 
pemahaman konsep matematis siswa 
pada materi kubus dan balok serta 
melihat perubahan pemahaman siswa 
setelah mengikuti pembelajaran 
dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui beberapa tahapan, yaitu 
observasi, pemberian pretest, 
pelaksanaan pembelajaran, dan 
pemberian posttest. Tahapan tersebut 
dilakukan secara berurutan agar data 
yang diperoleh dapat menggambarkan 
kondisi kemampuan siswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran.Pertama, 
observasi dilakukan secara langsung 
di sekolah. Observasi bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai 
kondisi pembelajaran matematika di 
kelas, karakteristik siswa, serta proses 

pembelajaran yang berlangsung. 
Melalui observasi, peneliti mengamati 
bagaimana siswa mengikuti 
pembelajaran matematika, bagaimana 
siswa memahami materi kubus dan 
balok, serta kesulitan yang muncul 
ketika siswa menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan 
bangun ruang. Observasi juga 
digunakan untuk melihat sejauh mana 
siswa telah memahami konsep dasar 
kubus dan balok sebelum diberikan 
kegiatan pembelajaran lebih lanjut. 

Observasi menjadi bagian 
penting dalam pengumpulan data 
karena permasalahan penelitian tidak 
hanya dilihat berdasarkan hasil tes, 
tetapi juga berdasarkan kondisi nyata 
yang ditemukan selama proses 
pembelajaran. Dalam makalah, 
permasalahan awal yang ditemukan 
berkaitan dengan masih rendahnya 
pemahaman siswa terhadap konsep 
kubus dan balok. Siswa cenderung 
mengalami kesulitan dalam 
menerapkan rumus, melakukan 
perhitungan, serta memvisualisasikan 
bangun ruang. Oleh karena itu, 
observasi dilakukan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih 
nyata mengenai kondisi tersebut. 

Kedua, peneliti memberikan 
pretest kepada siswa. Pretest diberikan 
sebelum pembelajaran dengan 
pendekatan RME dilaksanakan. 
Pemberian pretest bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa 
dalam memahami konsep kubus dan 
balok. Soal pretest disusun 
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berdasarkan materi yang akan 
dipelajari dan mencakup beberapa 
aspek pemahaman konsep matematis, 
seperti kemampuan mengenali 
karakteristik kubus dan balok, 
membedakan sifat-sifat bangun, 
memahami representasi bangun ruang, 
serta menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume. 

Hasil pretest digunakan 
sebagai data awal atau baseline untuk 
mengetahui kondisi pemahaman 
konsep siswa sebelum diberikan 
pembelajaran. Dengan adanya data 
awal tersebut, peneliti dapat 
membandingkan kemampuan siswa 
sebelum dan sesudah mengikuti 
pembelajaran. Penggunaan pretest 
juga sesuai dengan tujuan penelitian 
dalam makalah yang menempatkan 
peningkatan pemahaman konsep siswa 
sebagai salah satu hal yang dianalisis.  

Ketiga, dilakukan proses 
pembelajaran menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). Setelah siswa 
mengerjakan pretest, pembelajaran 
dilaksanakan dengan menggunakan 
konteks yang dekat dengan kehidupan 
siswa. Pada materi kubus dan balok, 
siswa dapat diarahkan untuk 
mengamati benda-benda yang 
memiliki bentuk menyerupai kubus 
atau balok, seperti kotak, dadu, tempat 
tisu, atau benda lain yang terdapat di 
lingkungan sekitar. Penggunaan benda 
tersebut bertujuan agar siswa tidak 
langsung berhadapan dengan rumus, 

tetapi terlebih dahulu memahami 
konsep melalui situasi yang dapat 
mereka bayangkan dan temui dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pembelajaran, 
siswa diarahkan untuk mengamati 
objek, mengidentifikasi 
karakteristiknya, membuat 
representasi berupa gambar atau 
jaring-jaring, kemudian menemukan 
hubungan matematis dari aktivitas 
tersebut. Misalnya, pada pembelajaran 
luas permukaan, siswa dapat 
menggunakan jaring-jaring untuk 
memahami bahwa suatu kubus 
tersusun atas enam persegi yang sama 
besar. Pada pembelajaran volume, 
siswa dapat menggunakan kubus 
satuan untuk memahami banyaknya 
ruang yang dapat mengisi suatu 
bangun. Alur tersebut sesuai dengan 
pembahasan dalam makalah yang 
menempatkan konteks, model, dan 
matematika formal sebagai bagian dari 
lintasan pembelajaran RME.  

Keempat, setelah proses 
pembelajaran selesai, siswa diberikan 
posttest. Posttest diberikan untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa setelah 
memperoleh pembelajaran 
menggunakan pendekatan RME. Soal 
posttest disusun berdasarkan materi 
dan indikator yang sama dengan 
pretest, sehingga hasil keduanya dapat 
dibandingkan secara lebih adil. 
Perbandingan hasil pretest dan posttest 
digunakan untuk melihat apakah 
terdapat perubahan atau peningkatan 
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pemahaman konsep matematis siswa 
setelah mengikuti pembelajaran. 

Indikator pemahaman konsep 
yang digunakan dalam pengumpulan 
data meliputi kemampuan menyatakan 
ulang konsep, mengklasifikasikan 
objek berdasarkan sifatnya, 
memberikan contoh dan bukan contoh, 
menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi, serta 
mengaplikasikan konsep dalam 
pemecahan masalah. Dengan 
menggunakan indikator tersebut, data 
yang diperoleh tidak hanya 
menunjukkan kemampuan siswa 
dalam memperoleh jawaban akhir, 
tetapi juga memberikan gambaran 
mengenai sejauh mana siswa 
memahami konsep kubus dan balok. 

Secara keseluruhan, proses 
pengumpulan data dapat digambarkan 
sebagai berikut: 

Observasi ke sekolah → Pretest → 
Pembelajaran menggunakan RME → 
Posttest → Analisis hasil 

Melalui tahapan tersebut, data 
yang diperoleh terdiri atas data hasil 
observasi, data hasil pretest, dan data 
hasil posttest. Data observasi 
digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai kondisi 
pembelajaran dan pemahaman siswa 
di lapangan, sedangkan hasil pretest 
dan posttest digunakan sebagai data 
utama untuk melihat perubahan 
pemahaman konsep matematis siswa. 

Pengumpulan data secara 
langsung di sekolah diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih 
nyata mengenai penerapan 
pembelajaran RME pada materi kubus 
dan balok. Hal ini juga penting karena 
penelitian tidak hanya membahas 
RME secara teoritis, tetapi 
mengaitkannya dengan kondisi 
pembelajaran siswa secara langsung. 
Penelitian sebelumnya yang tercantum 
dalam makalah, seperti penelitian 
Hutari et al. (2020), juga secara khusus 
mengkaji pendekatan RME terhadap 
kemampuan pemahaman konsep pada 
materi bangun ruang sisi datar. 

• 3.2 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil 
observasi, pretest, dan posttest 
selanjutnya dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif. Analisis data dilakukan 
untuk memberikan gambaran 
mengenai kondisi pemahaman konsep 
matematis siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran menggunakan 
pendekatan RME. 

Data hasil observasi dianalisis 
secara deskriptif dengan melihat 
kondisi pembelajaran, aktivitas siswa, 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, serta kesulitan yang 
ditemukan ketika siswa mempelajari 
materi kubus dan balok. Sementara itu, 
data hasil pretest dan posttest 
dianalisis berdasarkan skor yang 
diperoleh masing-masing siswa. 

Nilai siswa dapat dihitung dengan 
rumus: 
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𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 =
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚

× 100 
 

Setelah diperoleh nilai masing-masing 
siswa, selanjutnya dihitung nilai rata-
rata pretest dan posttest untuk 
mengetahui perubahan kemampuan 
siswa secara keseluruhan. Rata-rata 
nilai dihitung dengan rumus: 

𝑋𝑋� =
∑𝑋𝑋
𝑁𝑁

 

 

Keterangan: 

1. 𝑋𝑋�= nilai rata-rata;  

2. ∑𝑋𝑋= jumlah seluruh nilai 
siswa;  

3. 𝑁𝑁= jumlah siswa.  

Selanjutnya, peningkatan pemahaman 
konsep matematis siswa dapat 
dianalisis menggunakan N-Gain 
dengan rumus: 

𝑔𝑔 =
𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 − 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 − 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
 

 

Hasil analisis tersebut 
digunakan untuk melihat besarnya 
peningkatan kemampuan siswa setelah 
mengikuti pembelajaran RME. Selain 
melihat peningkatan secara 
keseluruhan, hasil pretest dan posttest 
juga dapat dianalisis berdasarkan 
indikator pemahaman konsep, 
sehingga dapat diketahui aspek 
pemahaman mana yang mengalami 
perubahan setelah pembelajaran.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pretest dan Posttest 

Penelitian melibatkan 27 siswa. 
Berdasarkan data hasil pretest dan 
posttest yang diperoleh, jumlah nilai 
pretest adalah 940 dengan rata-rata 
34,81, sedangkan jumlah nilai posttest 
adalah 1.360 dengan rata-rata 50,37. 
Dengan demikian, terdapat kenaikan 
rata-rata sebesar 15,56 poin. 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah 
siswa 

27 27 

Nilai 
minimum 

10 15 

Nilai 
maksimum 

68 80 

Jumlah 
nilai 

940 1.360 

Rata-rata 34,81 50,37 

Sebanyak 22 siswa mengalami 
peningkatan nilai, 3 siswa 
memperoleh nilai yang sama, dan 2 
siswa mengalami penurunan. Data 
tersebut menggambarkan perubahan 
hasil tes setelah pembelajaran. 

Perubahan skor tersebut perlu 
ditafsirkan secara hati-hati karena 
penelitian tidak menggunakan 
kelompok kontrol dan bentuk soal 
pretest serta posttest tidak sepenuhnya 
paralel. Oleh karena itu, data ini lebih 
tepat digunakan untuk 
mendeskripsikan perubahan hasil tes, 
bukan sebagai bukti tunggal hubungan 
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sebab-akibat antara RME dan 
peningkatan pemahaman. 

Telaah Kritis: Peluang dan 
Tantangan 

RME menawarkan peluang 
yang nyata. Meta-analisis Juandi et al. 
(2022) menunjukkan efek positif yang 
besar, dan dampaknya tampak pada 
jenjang SMP dengan ukuran efek 0,85. 
Namun, hasil tersebut tidak seragam. 
Juandi et al. (2022) mencatat bahwa 
hasil penelitian sebelumnya beragam 
dan sebagian tidak mendukung 
efektivitas RME. Ukuran efek juga 
lebih besar pada sampel kecil (30 
siswa atau kurang) dibandingkan 
sampel besar, serta lebih besar pada 
perlakuan 3–4 pertemuan 
dibandingkan lima pertemuan atau 
lebih. Penulis meta-analisis tersebut 
menduga penyebabnya adalah efek 
kebaruan. Bagi penelitian di kelas IX 
SMP Negeri 27 Medan, temuan ini 
berarti bahwa ukuran efek yang besar 
pada kelas kecil perlu dibaca hati-hati 
sebelum digeneralisasi. 

Ada pula tantangan praktis. 
Pertama, waktu: penemuan kembali 
memerlukan waktu lebih lama 
daripada penjelasan langsung. Kedua, 
kesiapan guru: guru perlu memilih 
konteks yang tepat, menyiapkan 
lembar kerja, dan mengelola diskusi 
tanpa membocorkan jawaban. Ketiga, 
tekanan asesmen: Qetrani dan 
Achtaich (2022) menunjukkan bahwa 
asesmen yang menekankan prosedur 
mendorong siswa dan guru berfokus 
pada hafalan langkah, sehingga guru 

mudah tergoda kembali ke rumus. 
Keempat, konteks yang tidak akrab 
atau terlalu rumit dapat mengalihkan 
perhatian dari matematikanya. 
Kelima, diskusi kelompok berisiko 
didominasi siswa tertentu, sehingga 
peningkatan skor rata-rata dapat 
menutupi siswa yang sebenarnya tidak 
terlibat. Kelima poin ini merupakan 
analisis penulis dan perlu diuji pada 
data lapangan. 

Catatan metodologis juga 
penting bagi penulisan artikel. 
Kenaikan skor dari pra-tes ke pasca-
tes belum cukup untuk menyimpulkan 
bahwa RME efektif, sebab kenaikan 
itu dapat dipengaruhi efek 
pengulangan tes atau kematangan 
siswa. Studi-studi dalam meta-analisis 
Juandi et al. (2022) diseleksi dengan 
syarat adanya kelas kontrol. Bila 
pembanding tidak tersedia, klaim yang 
lebih jujur adalah “terdapat 
peningkatan pemahaman konsep 
setelah pembelajaran RME”, bukan 
“RME efektif”. Meta-analisis yang 
sama juga menunjukkan bahwa RME 
yang dikombinasikan dengan 
perangkat lunak matematika memberi 
ukuran efek lebih besar (0,96) 
daripada RME saja (0,75), sehingga 
arah pengembangan RME berbantuan 
GeoGebra seperti pada Simamora et 
al. (2024) layak dipertimbangkan. 
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E. KESIMPULAN DAN 
SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai penerapan 
Realistic Mathematics Education 
(RME) pada materi kubus dan balok di 
kelas IX SMP Negeri 27 Medan, dapat 
disimpulkan bahwa RME merupakan 
pendekatan pembelajaran yang 
mengawali pembelajaran matematika 
melalui konteks yang dekat dengan 
kehidupan siswa dan mengarahkan 
siswa dari situasi konkret menuju 
representasi serta matematika formal. 
Dalam pembelajaran kubus dan balok, 
pendekatan ini dapat dikaitkan dengan 
penggunaan benda konkret, gambar, 
jaring-jaring, dan kubus satuan 
sehingga konsep tidak hanya 
diperkenalkan melalui penggunaan 
rumus, tetapi juga melalui proses 
membangun hubungan 
antarrepresentasi. 

Pelaksanaan pembelajaran 
RME pada penelitian ini dilakukan 
melalui penggunaan konteks benda 
yang dekat dengan siswa, kemudian 
dilanjutkan dengan tahap Model of, 
Model for, dan matematika formal. 
Siswa diarahkan untuk mengamati 
objek, membuat atau menggunakan 
representasi, menemukan hubungan 
matematis, dan selanjutnya 
memahami bentuk matematis yang 
lebih formal. Pada materi kubus dan 
balok, proses tersebut diterapkan 
dalam memahami unsur-unsur 

bangun, jaring-jaring, luas permukaan, 
dan volume. 

Berdasarkan hasil pretest dan 
posttest terhadap 27 siswa, diperoleh 
jumlah nilai pretest sebesar 940 
dengan rata-rata 34,81, sedangkan 
jumlah nilai posttest sebesar 1.360 
dengan rata-rata 50,37. Dengan 
demikian, terdapat peningkatan rata-
rata sebesar 15,56 poin. Sebanyak 22 
siswa mengalami peningkatan nilai, 3 
siswa memperoleh nilai yang sama, 
dan 2 siswa mengalami penurunan 
nilai. Hasil tersebut menunjukkan 
adanya perubahan hasil tes setelah 
pembelajaran menggunakan RME. 
Namun, perubahan nilai tersebut 
belum dapat digunakan sebagai bukti 
tunggal bahwa RME menyebabkan 
peningkatan pemahaman konsep 
karena penelitian ini tidak 
menggunakan kelompok kontrol dan 
bentuk soal pretest dan posttest tidak 
sepenuhnya paralel. 

Penerapan RME juga 
memiliki peluang dalam membantu 
pembelajaran matematika menjadi 
lebih bermakna karena siswa dapat 
menghubungkan konsep dengan 
situasi atau benda yang mereka kenal. 
Meskipun demikian, penerapannya 
memiliki tantangan, terutama dalam 
pemilihan konteks yang sesuai, 
kesiapan guru dalam mengarahkan 
proses penemuan konsep, serta waktu 
pembelajaran yang diperlukan untuk 
membawa siswa dari konteks konkret 
menuju matematika formal. 
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Jadi, secara keseluruhan, 
penelitian ini telah mencapai tujuan 
untuk mendeskripsikan konsep dan 
karakteristik RME, pelaksanaan RME 
pada materi kubus dan balok, 
perubahan hasil tes siswa setelah 
pembelajaran, serta peluang dan 
tantangan penerapannya. 

Saran 

Penerapan RME pada materi 
kubus dan balok dapat dikembangkan 
dengan pemilihan konteks yang dekat 
dengan pengalaman siswa, 
penggunaan media konkret dan 
representasi yang beragam, serta 
pengelolaan waktu yang memadai. 
Untuk penelitian selanjutnya, 
penggunaan instrumen pretest dan 
posttest yang lebih paralel serta 
kelompok pembanding dapat 
dipertimbangkan agar perubahan 
kemampuan siswa dapat dianalisis 
dengan lebih kuat. 
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